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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada laporan tahunan PT. PLN (Persero) 

di Surabaya. Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan 

dengan metode kualitatif, objek penelitiannya adalah PT. PLN (Persero) di 

Surabaya, hasilnya menunjukkan bahwa pada PT. PLN (Persero), Corporate 

Social Responsibility (CSR) diperlakukan sebagai beban perusahaan yang masuk 

pada beban lain-lain perusahaan. Alasan diperlakukannya sebagai beban lain-lain 

karena dana yang dikeluarkan langsung dikeluarkan pada saat terjadinya. Selain 

itu juga karena jumlahnya tidak material. Padahal jika dilihat dari segi manfaat 

dimasa mendatang, seharusnya bisa diperlakukan sebagai aktiva tidak berwujud.  

Belum adanya peraturan di PSAK dan IFRS yang jelas mengenai perlakuan 

akuntansi Corporate Social Responsibility (CSR) maka PT. PLN lebih memilih 

untuk memperlakukan sebagai beban  

Perlakuan sebagai beban ini menimbulkan dampak positif dan negatif. 

Dampak positifnya mengurangi jumlah pajak yang dikenakan karena semakin 

besar beban, maka semakin kecil laba perusahaan, dan sebaliknya. Perhitungan 

pajak yang digunakan adalah tarif pajak badan PPh pasal 25. Dampak negatifnya 

adalah laba perusahaan semakin kecil karena beban perusahaan semakin besar 

karena adanya Corporate Social Responsibility (CSR). 
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5.2 Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan belumlah 

sempurna dan masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu, berikut 

ini akan diberikan saran-saran yang mungkin berguna untuk kepentingan bersama. 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah :  

1. Diharapkan segera mengatur PSAK yang khusus untuk Corporate Social 

Responsibility (CSR) sehingga tidak terjadi kerancuan dan bisa diukur dan 

dilaporkan secara kuantitatif dalam laporan tahunan perusahaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik 

yang sama, sebaiknya tidak hanya melakukan penelitian di satu perusahaan 

saja melainkan di beberapa perusahaan, minimal dua perusahaan dengan 

perlakuan akuntansi Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbeda, 

sehingga bisa dilakukan perbandingan dan pengamatan lebih mendalam 

sehingga hasilnya lebih valid dan general lagi. 

5.3 Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian ini adalah adanya keraguan jika standar yang 

digunakan oleh perusahaan bukanlah standar untuk perusahaan umum berupa 

standar akuntansi keuangan melainkan menggunakan standar akuntansi 

pemerintahan karena dilihat dari background perusahaan yang diteliti adalah 

perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara). 
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